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BAB 1V

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Gambaran BAPPEDA Kabupaten Kapuas Hulu
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu

Provinsi Kalimantan Barat sesuai dengan namanya adalah  kantor

pemerintahan daerah yang mengurus bidang perencanaan pembangunan di

wilayah Kabupaten Kapuas Hulu.

Visi dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten

Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat saat ini adalah: “Terwujudnya

Perencanaan Pembangunan Daerah yang akuntabel dalam rangka

mewujudkan tatanan kehidupan masyarakat Kabupaten Kapuas Hulu yang

maju, beretos kerja tinggi serta tertib dan kreatif dalam usaha dan kebijakan
dalam pengelolaan sumber daya alam hayati secara berkesinambungan”.

Dalam rangka meralisasikan Visi tersebut diatas, maka misi yang akan

diimplementasikan oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat adalah :

a. Mewujudkan dan meningkatkan kualitas perencanaan pembangunan,
sektor dan wilayah, serta menyelaraskan kegiatan perencanaan pada
satuan kerja perangkat daerah dilingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu;

b. Mewujudkan Perencanaan Pembangunan Daerah yang mengarah

kepada upaya pemberdayaan masyarakat secara adil, transparan dan

69
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demokratis menuju kehidupan masyarakat yang maju, beretos kerja
tinggi, kreatif dan bijaksana;

c. Mewujudkan sistem monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan
pembangunan dalam rangka menghimpun data dan informasi yang
akurat sebagai dasar pertimbangan dalam perencanaan pembangunan
berikutnya.

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat
berpedoman kepada:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah.

b. Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kapuas Hulu.

c. Peraturan Bupati Kapuas Hulu Nomor 37 Tahun 2008 tentang Struktur
Organisasi dan Tata Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu.

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu
Provinsi Kalimantan Barat mempunyai tugas menyelenggarakan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan pemerintah Kabupaten Kapuas
Hulu di bidang perencanaan pembangunan daerah, statistik penelitian dan

pengembangan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41859.pdf
71

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana mestinya, Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi
Kalimantan Barat melaksanakan fungsi sebagai berikut:

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang perencanaan pembangunan
daerah, statistik, penelitian dan pengembangan;

b. Pengkoordinasian penyusunan perencanaan pembangunan;

c. Pelaksanaan urusan pemerintahan di bidang perencanaan pembangunan
daerah, statistik, penelitian dan pengembangan;

d. Pengelolaan barang milik/ kekayaan daerah yang menjadi tanggung
jawabnya;

e. Pengawasan dan pengendalian terhadap pelaksanaan kegiatan di bidang
perencanaan pembangunan daerah, statistik, penelitian dan
pengembangan;

f. Penyampaian laporan yang berkaitan dengan bidang tugasnya secara
periodik;

c. Pelaksanaan tugas lain yang diserahkan oleh Bupati sesuai dengan tugas

pokok dan fungsinya;

2. Karakteristik Responden
Responden adalah pegawai Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat sebanyak 39
orang. Dari kuesioner yang disebarkan dan telah diisi oleh responden
didapatkan data identitas para responden. Data mengenai identitas

responden dapat memberikan gambaran tentang karakteristik keadaan diri
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dari para responden. Data dan identitas para responden dapat dijelaskan

sebagai berikut:

a. Responden Berdasarkan Umur

Umur dalam keterkaitannya dengan perilaku para responden di

tempat kerja biasanya adalah sebagai gambaran akan pengalaman dan

tanggung jawab individu. Tabulasi umur responden dapat dilihat sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Umur Responden
Umur (Tahun) Jumlah Responden Persentase
21-30 5 12,82%
31-40 12 30,77%
41-50 15 38,46%
51 -60 7 17,95%
Jumlah 39 100%

Sumber: Data hasil olahan 2013

Berdasarkan data pada Tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa

pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas

Hulu Provinsi Kalimantan Barat yang berumur 21 ~ 30 tahun ada 5 orang

atau 12,82%, yang berumur 31 — 40 tahun sebanyak 12 orang atau

30,77%, yang berumur 41 — 50 tahun sebanyak 15 orang atau 38,46%,

sedangkan yang berumur 51 — 60 tahun sebanyak 7 orang atau 17,95%.

Responden terbanyak adalah yang berusia 41 — 50 tahun dan yang paling

sedikit adalah responden yang berusia 21 — 30 tahun.
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b. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Pada umumnya jenis kelamain sangat berpengaruh terhadap perilaku
seseorang sehingga akan mempengaruhi jenis pekerjaan yang dikerjakan.

Penyajian data responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai

berikut ini:

Tabel 4.2

Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Laki-laki 27 69,23%
Perempuan 12 30,77%
Jumlah 39 100%

Sumber: Data hasil olahan 2013

Berdasarkan data pada Tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa
pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas
Hulu Provinsi Kalimantan Barat terbanyak adalah responden laki-laki
sebanyak 27 orang atau 69,23%, sedangkan responden perempuan
sebanyak 12 orang atau 30,77%. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu
Provinsi Kalimantan Barat didominasi oleh pegawai yang berjenis

kelamin laki-laki.

c. Responden Berdasarkan Pendidikan
Tingkat pendidikan seringkali dipandang sebagai satu kondisi
yang mencerminkan kemampuan seseorang. Data responden berdasarkan

pendidikan adalah sebagaimana terlihat pada Tabel 4.3 berikut :
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Tabel 4.3
Pendidikan Responden
Jenjang Pendidikan Jumlah Responden Persentase

SLTA 10 25,64%
D2/D3 1 2,56%

S1 24 61,54%

S2 4 10,26%
Jumlah 39 100%

Sumber: Data hasil olahan 2013

Berdasarkan data pada Tabel 4.3 menunjukkan pegawai Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi

Kalimantan Barat yang berpendidikan SLTA sebanyak 10 orang atau

25,64%, responden yang berpendidikan D2/D3 sebanyak 1 orang atau

2,56%, responden yang berpendidikan S1 sebanyak 24 orang atau

61,54%, sedangkan yang berpendidikan S2 sebanyak 4 orang atau

10,26%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan

responden didominasi oleh pendidikan S1.

3. Deskripsi Data Penelitian

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa penelitian

ini menggunakan skala pengukuran data Likert dengan skor pilihan

jawaban 1 sampai 5. Sesuai dengan nilai skor jawaban responden dari 1

sampai 5, maka tanggapan responden dapat dikategorikan sebagai mana

dijelaskan pada Tabel 4.4 berikut:
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Rata-rata Skor Kategori Tanggapan Responden
1,00 - 1,80 Sangat tidak tinggi (STT)
1,81 - 2,60 Tidak tinggi (TT)

2,61 -3,40 Cukup tinggi (CT)
3,41 -4,20 Tinggi (T)
4,21 —5,00 Sangat tinggi (ST)

a. Variabel Iklim Organisasi (X;)

Dari Variabel Iklim Organisasi pada penelitian ini diukur melalui 4

(empat) dimensi diantaranya kebutuhan struktur, standar, tanggung jawab, dan

dukungan. Hasil tanggapan terhadap variabel iklim organisasi dapat dijelaskan

pada Tabel 4.5 berikut ini:
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Tabel 4.5
Rata-rata dan Kategori Tanggapan Responden Terhadap Iklim Organisasi

No. | Pernyataan | SS | S | €S | TS |STS| Jh Rr:‘t:’ Kategori
Struktur
1 Ttem 1 4 [ 23 7 10] 2 0 [ 39 |3,74 | Tinggi |
2 | Item2 6 | 18 | 15 ] 0 0 | 39 3,77 | Tinggi |
3 Item 3 3 10 { 26 | 0 0 | 39 | 3,41 | Tinggi
Jumlah | 13 | 51 | s1 | 2 0 [117
Rata-rata 3,64 | Tinggi
Standar
4| Hema | 12| 23 | 4 | o | o |39 |42 | e
Tinggi
5 ] Item5 o 119 11 o 0 [ 39 ]3,95 | Tinggi
6 | Item6 12 | 22 5 0 0 [ 39 [ 4,18 [ Tinggi |
Jumlah | 33 | 64 [ 20 | 0 0 | 117
Rata-rata 4,11 | Tinggi
Tanggung Jawab
7 | Ttem7 3 16 | 18 | 2 0 | 39 | 3,51 | Tinggi
8 | Ttems8 2 13 | 23 1 0 | 39 [ 341 | Tinggi
9 | Ttem9 7 117 |14 |1 0 | 39 | 3,77 | Tinggi
Jumlah | 12 | 46 | 55 | 4 0 | 117
Rata-rata 3,56 | Tinggi
Dukungan
10 | Ttem 10 5 1207141 071 0 [39]3,77] Tinggi
11 | Ttem 11 1 17 {19 ] 2 0 | 39 | 3,44 | Tinggi
12 | Ttem 12 6 | 22 | 11 | o | 0 |39 [3,87 | Tinggi
Jumlah | 12 | 59 [ 44 | 2 0 | 117
Rata-rata 3,69 | Tinggi
Total 70 [ 220 [ 170 [ 8 | 0 [ 468
Total .
Rata-rata 3,75 | Tinggi

Sumber: Data hasil olahan 2013

Rata-rata tanggapan responden terhadap iklim organisasi sebagaimana
pada Tabel 4.5 tersebut di atas menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden
terhadap struktur organisasi berada pada interval rata-rata skor 3,64 yang berarti

struktur organisasi di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
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Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat berada pada kategori tinggi yang berarti
struktur organisasi di instansi ini sudah sesuai dengan yang diharapkan oleh para
pegawai.

Pada indikator standar organisasi menunjukkan bahwa total rata-rata
jawaban responden terhadap standar organisasi berada pada interval rata-rata
skor 4,11 yang berarti standar organisasi di Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat berada pada kategori
tinggi. Hal tersebut menunjukan bahwa standar kerja dalam organisasi ini sudah
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh organisasi dan para pegawainya.

Pada indikator tanggung jawab menunjukkan bahwa total rata-rata
jawaban responden terhadap tanggung jawab berada pada interval rata-rata skor
3,56 yang berarti tanggung jawab para pegawai di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat
berada pada kategori tinggi.

Pada indikator dukungan menunjukkan bahwa total rata-rata jawaban
responden terhadap dukungan berada pada interval rata-rata skor 3,69 yang
berarti dukungan para pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat berada pada kategori tinggi.
Hal tersebut menunjukkan bahwa para pegawai di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat saling
memberikan dukungan terhadap rekan kerja dalam pencapaian penyelesaian

pekerjaan.
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Total rata-rata jawaban responden terhadap variabel iklim organisasi
berada pada interval rata-rata skor 3,75 yang berarti iklim organisasi di Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi
Kalimantan Barat berada pada kategori tinggi yang artinya iklim organisasi di
instansi ini sudah sesuai dengan harapan para pegawai.

b. Variabel Motivasi Kerja (X3)

Variabel Motivasi Kerja pada penelitian ini diukur melalui 5 (lima)
dimensi diantaranya kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan
hubungan sosial, kebutuhan pengakuan dan kebutuhan aktualisasi diri. Hasil
tanggapan terhadap variabel motivasi dapat dijelaskan pada Tabel 4.6 berikut

ini:
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Tabel 4.6
Rata-rata dan Kategori Tanggapan Responden Terhadap Motivasi Kerja
N Rata- .
o. | Pernyataan | SS S CsS TS | STS | Jih rata Kategori
Kebutuhan Fisiologis
1 Item 1 5 26 7 1 0 39 | 3,90 | Tinggi
2 Item 2 6 22 11 0 39 | 3,87 | Tinggi
Jumlah 11 48 18 1 0 78
Rata-rata 3,88 | Tinggi
Kebutuhan Rasa Aman
3 Item 3 7 17 13 2 0 39 | 3,74 | Tinggi
4 Item 4 5 20 14 0 0 39 | 3,77 | Tinggi
5 Item 5 6 24 9 0 0 39 | 3,92 | Tinggi
Jumlah 18 61 36 2 0 | 117
Rata-rata 3,81 | Tinggi
Kebutuhan Hubungan Sosial
6 Item 6 4 23 12 0 0 39 | 3,79 | Tinggi
7 Item 7 3 22 14 0 0 39 | 3,72 | Tinggi |
8 Item 8 4 21 14 0 0 39 | 3,74 | Tinggi
Jumlah 11 66 40 0 0 | 117
Rata-rata 3,75 | Tinggi
Kebutuhan Pengakuan
9 Item 9 9 15 14 1 0 39 | 3,82 | Tinggi
10 Item 10 7 17 14 1 0 39 | 3,77 | Tinggi
Jumlah 16 32 28 0 78
Rata-rata 3,79 | Tinggi |
Kebutuhan Aktualisasi Diri
11 Item 11 7 23 8 1 0 39 | 3,92 | Tinggi
12 Item 12 4 17 17 1 0 39 | 3,62 | Tinggi |
Jumlah 11 40 25 2 0 78
Rata-rata 3,77 | Tinggi
Total 67 | 247 { 147 ] 7 | 0 [ 468
Total Rata-rata 3,80 | Tinggi

Sumber: Data hasil olahan 2013

Rata-rata tanggapan responden terhadap motivasi kerja sebagaimana pada

Tabel 4.6 tersebut di atas menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden

terhadap indikator kebutuhan fisiologis berada pada interval rata-rata skor 3,88

yang berarti kebutuhan fisiologis para pegawai di Badan Perencanaan
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Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat berada
pada kategori tinggi.

Pada indikator kebutuhan rasa aman menunjukkan bahwa total rata-rata
jawaban responden terhadap kebutuhan rasa aman berada pada interval rata-rata
skor 3,81 yang berarti kebutuhan rasa aman para pegawai di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat berada
pada kategori tinggi.

Pada indikator kebutuhan hubungan sosial menunjukkan bahwa total rata-
rata jawaban responden terhadap kebutuhan hubungan sosial berada pada interval
rata-rata skor 3,75 yang berarti kebutuhan hubungan sosial para pegawai di Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan
Barat berada pada kategori tinggi.

Pada indikator kebutuhan pengakuan menunjukkan bahwa total rata-rata
jawaban responden terhadap kebutuhan pengakuan berada pada interval rata-rata
skor 3,79 yang berarti kebutuhan pengakuan para pegawai di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat berada
pada kategori tinggi.

Pada indikator kebutuhan aktualisasi diri menunjukkan bahwa total rata-
rata jawaban responden terhadap kebutuhan aktualisasi diri berada pada interval
rata-rata skor 3,77 yang berarti kebutuhan aktualisasi diri para pegawai di Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan

Barat berada pada kategori tinggi.
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Total rata-rata jawaban responden terhadap variabel motivasi kerja berada
pada interval rata-rata skor 3,80 yang berarti pegawai di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat
motivasi kerja pada kategori tinggi.
¢. Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X3)

Variabel lingkungan kerja fisik pada penelitian ini diukur melalui 6 buah
dimensi. Hasil tanggapan terhadap variabel lingkungan kerja fisik dapat

dijelaskan pada Tabel 4.7 berikut ini:
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Tabel 4.7

Rata-rata dan Kategori Tanggapan Responden Terhadap Lingkungan Kerja Fisik

No. | Pernyataan | SS | S | cs | TS |STS| Jh 1?:2' Kategori
Pewarnaan
T | Tem1 5T 2 | 8 ] 3 | 0 39377 | Tingai
tem2 | 4 | 10 | 23 | 2 | 0 | 39 | 341 | Tinggi
Jamlah | 9 | 33 | 31 | 5 | 0 | 78
Rata-rata 3,59 | Tinggi
Penerangan
3| Tem3 | 5 ] 21 | 13 ] 0 | 0 | 39 | 3,79 | Tinggi
4 | Tem4 | 6 | 22 | 10 | 1 | 0 | 39 | 3.85 | Tinggi
Jamlah | 11| 4 | 23 | 1 | 0 | 78

Rata-rata 3,82 | Tinggi
Pertukaran Udara

S| Item5 | 14| 19 | 6 0 | o | 39 |42 | Sanet
tinggi

6 Item 6 11 20 7 1 0 39 | 405 | Tinggi

Jumlah 25 39 13 1 0 78
Rata-rata 4,13 | Tinggi
Kebisingan

7 Item 7 7 17 15 0 0 39 | 3,79 | Tinggi
8 Item 8 4 | 17 | 18 0 0 | 39 | 3,64 | Tinggi

Jumlah 11 34 33 0 0 78

Rata-rata 3,72 | Tinggi
, Keamanan
9 Item 9 6 17 16 0 0 | 39 [ 3,74 | Tinggi
(50 | Ttem 10 6 23 10 0 0 | 39 | 3,90 | Tinggi

Jumlah 12 40 26 0 0 78

Rata-rata 3,82 | Tinggi
Kebersihan

11 Item 11 8 25 6 0 0 39 | 4,05 | Tinggi

12 Item 12 13 19 7 0 0 39 | 4,15 | Tinggi

Jumlah 21 44 13 0 0 78

Rata-rata 4,10 | Tinggi
Total 89 | 233 [ 139 | 7 | 0 | 468

Total Rata- ..
rata 3,86 | Tinggi

Sumber: Data hasil olahan 2013
Rata-rata tanggapan responden terhadap lingkungan kerja fisik sebagaimana

pada Tabel 4.7 tersebut di atas menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden
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terhadap indikator pewarnaan berada pada interval rata-rata skor 3,59 yang
berarti pewarnaan yang ada dilingkungan kerja para pegawai di Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan

Barat dapat mempengaruhi semangat kerja mereka berada pada kategori tinggi.

Pada indikator penerangan menunjukkan bahwa total rata-rata jawaban
responden terhadap penerangan berada pada interval rata-rata skor 3,82 yang
berarti penerangan di lingkungan kerja para pegawai di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat dapat

mempengaruhi semangat kerja mereka berada pada kategori tinggi.

Pada indikator pertukaran udara menunjukkan bahwa rata-rata jawaban
responden terhadap pertukaran udara berada pada interval rata-rata skor 4,13
yang berarti pertukaran udara di lingkungan kerja para pegawai di Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan

Barat dapat mempengaruhi semangat kerja mereka berada pada kategori tinggi.

Pada indikator kebisingan menunjukkan bahwa  rata-rata jawaban
responden terhadap kebisingan berada pada interval rata-rata skor 3,72 yang
berarti kebisingan di lingkungan kerja para pegawai di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat dapat

mempengaruhi semangat kerja mereka berada pada kategori tinggi.

Pada indikator keamanan menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden
terhadap keamanan berada pada interval rata-rata skor 3,82 yang berarti

keamanan di lingkungan kerja para pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan
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Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat dapat mempengaruhi

semangat kerja mereka berada pada kategori tinggi.

Pada indikator kebersihan menunjukkan bahwa  rata-rata jawaban
responden terhadap kebersihan berada pada interval rata-rata skor 4,10 yang
berarti kebersihan di lingkungan kerja para pegawai di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat dapat

mempengaruhi semangat kerja mereka berada pada kategori tinggi.

Total rata-rata jawaban responden terhadap variabel lingkungan kerja fisik
berada pada interval rata-rata skor 3,86 yang berarti lingkungan kerja pegawai di
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi

Kalimantan Barat berada pada kategori tinggi.

d. Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Variabel kinerja pegawai pada penelitian ini diukur melalui 4 buah
dimensi. Hasil tanggapan terhadap kinerja karyawan dapat dijelaskan pada

Tabel 4.8 berikut ini:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Tabel 4.8

16/41859.pdf
85

Rata-rata dan Kategori Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Pegawai

No.|Pemyataan | SS | S | CS | TS |STS | I | "22 | Kategori
Kuantitas Output
1 Item 1 9 25 5 0 ] 0 [ 39 [ 410 | Tinggi
2| mem2 | 3 | s | 13 |17 1 | 39| 279 | Cukup
tinggil
3 | Item3 6 | 4 | 15 | 14| o | 39 | 305 | Cukup
Tinggi
Jumlah 18 [ 34 [ 33 [ 31 1 [ 117
Rata-rata 332 | Cukup
tinggl
Kualitas Output
4 | TItem4 7 22 10 [ o] 0o [39 | 392 | Tinggi |
5| nemS | 3 | 7 | 11 | 18| o0 | 39 | 287 | Cukwp
tinggl
6 | Item6 11 14 14 | 0 | 0 | 39 | 392 | tinggi
Jumlah 21 43 | 35 |18 0 | 117
Rata-rata 3,57 tinggi
Jangka Waktu Qutput
7] ltem7 4 22 13 [ 0] 0 [ 39 [ 373 | tinggi
8 | Items 13 | 22 4 0 | 0 | 39 | 423 | Tinggi
9 | Ttem9 5 13 17 | 4 | 0 | 39 | 349 | tinggi |
Jumlah 22 | 57 | 34 [ 4] o | 117
Rata-rata 3,83 tinggi
Kehadiran di Tempat Kerja
10 | Item 10 9 10 [ 17 [ 37 0 [ 39| 364 | Tinggi
11 | Item 11 6 14 19 [ 0 [ 0 |39 [ 367 | Tinggi
12 | Item 12 7 17 15 [ 0 [ 0 [ 39 | 3,79 | Tinggi
Jumlah 22 | 4l 51 3 0 [ 117
Rata-rata 3,70 | Tinggi
Total 83 [ 175 ] 153 ] 56 | 1 | 468
Total Rata-rata 3,61 | Tinggi

Sumber: Data hasil olahan 2013

Rata-rata tanggapan responden terhadap kinerja pegawai sebagaimana pada

Tabel 4.8 tersebut di atas menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden

terhadap indikator kuantitas output berada pada interval rata-rata skor 3,32 yang
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berarti kuantitas output para pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat berada pada kategori cukup
tinggi.

Pada indikator kualitas output menunjukkan bahwa total rata-rata jawaban
responden terhadap kualitas output berada pada interval rata-rata skor 3,57 yang
berarti kualitas output para pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat pada kategori tinggi.

Pada indikator jangka waktu output menunjukkan bahwa total rata-rata
jawaban responden terhadap jamgka waktu output berada pada interval rata-rata
skor 3,83 yang berarti jangka waktu output para pegawai di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat pada
kategori tinggi.

Pada indikator kehadiran ditempat kerja menunjukkan bahwa total rata-rata
jawaban responden terhadap kehadiran ditempat kerja berada pada interval rata-
rata skor 3,70 yang berarti kehadiran ditempat kerja para pegawai di Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan
Barat pada kategori tinggi.

Total rata-rata jawaban responden terhadap variabel kinerja pegawai berada
pada interval rata-rata skor 3,61 yang berarti pegawai di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat

mempunyai kinerja yang berada pada kategori tinggi.
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B. Pembahasan
1. Pengujian Validitas Data
Validitas data penelitian ditentukan oleh proses pengukuran yang
akurat. Suatu instrumen pengukur dikatakan valid jika instrumen
tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan perkataan lain,
instrumen tersebut dapat mengukur construct sesuai dengan yang

diharapkan peneliti.

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat
pengukur dapat mengungkapkan konsep gejala/kejadian yang diukur.
Item kuesioner dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel (n-2).
Pengujian validitas dibantu dengan menggunakan program software
SPSS (statistics package for social science) versi 17.00, selengkapnya

dapat dilihat pada Tabel 4.9 Berikut ini:
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Tabel 4.9
Hasil Pengujian Validitas
Hasil Pengujian Validitas Iklim Organisasi (X1)
No. Variabel / Indikator r hitung r tabel Keterangan
1 Iklim Organisasi (X;)
Struktur
Item 1 0,493 0,3160 Valid
Item 2 0,707 0,3160 Valid
Item 3 0,671 0,3160 Valid
Standar
Item 4 0,501 0,3160 Valid
Item 5 0,541 0,3160 Valid
Item 6 0,466 0,3160 Valid
Tanggung Jawab
Item 7 0,523 0,3160 Valid
Item 8 0,546 0,3160 Valid
Item 9 0,475 0,3160 Valid
Dukungan
Item 10 0,541 0,3160 Valid
Item 11 0,532 0,3160 Valid
Item 12 0,383 0,3160 Valid
Hasil Pengujian Validitas Motivasi Kerja (X2)
No. Variabel / Indikator r hitung r tabel Keterangan
2 Motivasi Kerja (X3)
Kebutuhan Fisiologis
Item 1 0,538 0,3160 Valid
Item 2 0,626 0,3160 Valid
Kebutuhan Rasa Aman
Item 3 0,480 0,3160 Valid
Item 4 0,437 0,3160 Valid
Item 5 0,351 0,3160 Valid
Kebutuhan Hub. Sosial
Item 6 0,371 0,3160 Valid
Item 7 0,442 0,3160 Valid
Item 8 0,340 0,3160 Valid
Kebutuhan Pengakuan
Item 9 0,325 0,3160 Valid
Item 10 0,356 0,3160 Valid
Kebutuhan Aktualisasi
Item 11 0,617 0,3160 Valid
Item 12 0,638 0,3160 Valid
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Hasil Pengujian Validitas Lingkungan Kerja Fisik (X3)

No. | Variabel / Indikator r hitung r tabel Keterangan
3 Ling. Kerja Fisik (X3)
Pewarnaan
Item 1 0,436 0,3160 Valid
Item 2 0,546 0,3160 Valid
Penerangan
Item 3 0,395 0,3160 Valid
Item 4 0,455 0,3160 Valid
Pertukaran Udara
Item 5 0,568 0,3160 Valid
Item 6 0,429 0,3160 Valid
Kebisingan
Item 7 0,391 0,3160 Valid
Item 8 0,355 0,3160 Valid
Keamanan
Item 9 0,360 0,3160 Valid
Item 10 0,358 0,3160 Valid
Kebersihan
Item 11 0,459 0,3160 Valid
Item 12 0,378 0,3160 Valid

Hasil Pengujian Validitas Kinerja Pegawai (Y)

No. | Variabel / Indikator rhitung | rtabel Keterangan
4 Kinerja Pegawai (Y)
Kuantitas Output
Item 1 0,875 0,3160 Valid
Item 2 0,363 0,3160 Valid
Item 3 0,714 0,3160 Valid
Kualitas Output
Item 4 0,753 0,3160 Valid
Item 5 0,728 0,3160 Valid
Item 6 0,703 0,3160 Valid
Jangka Waktu Output
Item 7 0,608 0,3160 Valid
Item 8 0,334 0,3160 Valid
Item 9 0,688 0,3160 Valid
Kehadiran
Item 10 0,712 0,3160 Valid
Item 11 0,749 0,3160 Valid
Item 12 0,822 0,3160 Valid

Sumber: Data hasil olahan 2013
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Sebagaimana diperlihatkan Tabel 4.9 diatas disimpulkan bahwa
semua item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel bebas
(iklim organisasi, motivasi kerja, dan lingkungan kerja fisik) serta variabel
terikat (kinerja pegawai) adalah valid. Data pada Tabel 4.9 diatas terlihat
korelasi antara masing-masing indikator terhadap total skor konstruk dari
setiap variabel menunjukkan hasil yang signifikan, dan menunjukkan
Thiung > Tiabel Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan

dalam kuisioner dinyatakan valid.

2. Pengujian Reabilitas Data

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana keandalan
suatu alat pengukur untuk dapat digunakan lagi untuk penelitian yang sama.
Pengujian reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini menggunakan one shot
atau pengukuran sekali saja. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan rumus Alpha. Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai koesifien reliabilitas (r;;) > 0,6
(Siregar, 2013, p.90). Tahap perhitungan uji reliabilitas dengan
menggunakan teknik Alpa Cronbach. Untuk melakukan pengujian
reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan software Statistical
Package for Social Science (SPSS) versi 17. Hasil pengujian reliabilitas

untuk masing-masing variabel yang diringkas pada Tabel 4.10 berikut ini:
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Tabel 4.10
Hasil Pengujian Reliabilitas
Variabel Alpha Keterangan
Iklim Organisasi (X1) 0,857 Reliabel
Motivasi Kerja (X2) 0,812 Reliabel
Lingkungan Kerja Fisik (X3) 0,787 Reliabel
Kiherja Pegawai (Y) 0,921 Reliabel

Sumber: Data hasil olahan 2013

Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel

mempunyai koefisien Alpha yang cukup besar yaitu di atas 0,6 sehingga

dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari

kuesioner adalah reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item pada

masing-masing konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan

yang sempurna antar variabel bebas dalam model regresi. Gejala

multikolinieritas dapat dilihat dari nilai folerance dan nilai Varian

Inflation Factor (VIF). Bila nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai

toleransinya di atas 0,1 atau 10 % maka dapat disimpulkan bahwa model

regresi tersebut tidak terjadi multikolinieritas (Ghozali, 2005, p.91).
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Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolinearitas
No. Variabel Bebas Nilai Tolerance | Nilai VIF (%)
1 Iklim Organisasi 0,799 1,252
2 | Motivasi 0,724 1,381
3 | Lingkungan Kerja Fisik 0,806 1,240
a.Dependent Variabel Y

Sumber: Data hasil olahan 2013

Dari Tabel 4.11 tersebut menunjukkan bahwa nilai Varian
Inflation Factor (VIF) semua variabel bebas dalam penelitian ini lebih
kecil dari 10 sedangkan nilai toleransi semua variabel bebas lebih dari 10
% yang berarti tidak terjadi korelasi antar variabel bebas yang nilainya
lebih dari 90 %, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala multikolinieritas antar variabel bebas dalam model

regresi.

b. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas terjadi apabila nilai residual tidak memiliki
varians yang sama. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual, dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika varians berbeda, disebut heterokedastisitas.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk
mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas dapat digunakan metode
grafik Scatterplot yang dihasilkan dari output program SPSS versi 17,0.

Apabila pada gambar menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara
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acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y,

maka hal ini dapat disimpulkan tidak terjadi adanya heterokedastisitas

pada model regresi (Ghozali, 2005, p.108).

Untuk melihat hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini

dapat dilihat pada Gambar 4.1 di bawah ini:

Scatterplot

Dependent Variable: Y
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Sumber: Hasil olahan data 2013

Gambar 4.1

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Dari grafik tersebut terlihat titik-titik yang menyebar secara acak,

tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas

maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, hal ini berarti tidak

terjadi penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas pada model

regresi, dengan kata lain menerima hipotesis homoskedastisitas.
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c¢. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel bebas dan variabel terikat, keduanya terdistribusikan
secara normal ataukah tidak. Normalitas data dalam penelitian dilihat
dengan cara memperhatikan titik-titik pada Normal P-Plot of Regression
Standardized Residual dari variabel terikat. Persyaratan uji normalitas
adalah jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas
(Ghozali, 2005, p.114). Jika data menyebar jauh dari garis diagonal
dan/atau tidak mengikuti garis diagonal, maka model regresi tidak

memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Y
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Sumber: Hasil olahan data 2013

Gambar 4.2
Hasil Pengujian Normalitas
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Dari Gambar 4.2 di atas dapat diketahui bahwa semua data
berdistribusi secara normal, sebaran data berada disekitar garis diagonal.
Dengan demikian data tersebut dapat diasumsikan memenuhi standar
normalitas.

d. Analisis Regresi Linear Berganda

Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi
persyaratan asumsi klasik, antara lain semua data berdistribusi normal,
model harus bebas dari gejala multikolinieritas dan terbebas dari
heterokedastisitas. Dari analisis sebelumnya telah terbukti bahwa model
persamaan yang diajukan dalam penelitian ini telah memenuhi
persyaratan asumsi klasik sehingga model persamaan dalam penelitian
ini sudah dianggap baik. Analisis regresi digunakan untuk menguji
hipotesis tentang pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap
variabel terikat. Berdasarkan estimasi regresi berganda dengan program

SPSS 17 diperoleh hasil seperti Tabel 4.12.

Tabel 4.12
Hasil Estimasi Regresi
Coefficients"
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) -22.086 9.269 -2.383] .023
Iklim organisasi (X1) 333 163 242 2043] 049
Motivasi kerja (X2) .180 185 J220 9771 335
Lingkungan kerja fisik (X3) 908 179 .600]  5.081} .000]

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data hasil olahan 2013
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Tabel 4.12 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: kolom (B)
adalah nilai-nilai koefisien regresi untuk konstanta dan masing-masing
variabel bebas (X1, X2, X3), kolom (Std.Error) adalah nilai kesalahan
baku untuk parameter koefisien regresi, kolom (Beta) adalah besarnya
koefisien regresi yang dibakukan atau koefisien jalur, kolom (t) adalah
nilai hitung untuk masing-masing parameter koefisien regresi dan kolom
(Sig) adalah besarnya peluang kesalahan yang terjadi (nilai-nilai yang
akan dibandingkan dengan o).

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui persamaan regresi yang
terbentuk adalah: Y = 0,242 X1 + 0,122 X2 + 0,600 X3
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:

1) Variabel Iklim Organisasi, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja
Fisik mempunyai arah koefisien bertanda positif terhadap kinerja
pegawai.

2) Koefisien Iklim Organisasi positif sebesar 0,242 berarti bahwa jika
Iklim Organisasi semakin baik dan variabel lain di asumsikan tetap,
maka kinerja pegawai akan mengalami peningkatan.

3) Koefisien motivasi kerja positif sebesar 0,122 yang berarti bahwa
jika motivasi kerja semakin tinggi dan variabel lain diasumsikan
tetap maka kinerja pegawai akan mengalami peningkatan.

4) Koefisien Lingkungan Kerja Fisik positif sebesar 0,600 berarti

bahwa jika Lingkungan Kerja Fisik semakin baik dan variabel lain
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diasumsikan tetap maka kinerja pegawai akan mengalami

peningkatan.

4. Pengujian Hipotesis
a. Pengujian Hipotesis Secara Simultan ( Uji F)
Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
dilakukan dengan menggunakan uji F. Perhitungan uji F dalam penelitian

ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 17.0, hasilnya sebagaimana

diperlihatkan Tabel 4.13 berikut:
Tabel 4.13
Hasil Analisis Regresi Secara Simultan
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1125.987 3 375.329} 18.009] .000

Residual 729.449 35 20.841

Total 1855.436 38

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
Sumber: Data hasil olahan 2013

Tabel 4.13 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: untuk kolom
(model) adalah sumber variasi, kolom (Sum of Squares) adalah jumlah
kuadrat, kolom (df) adalah derajat bebas, kolom (Mean Square) adalah
rata-rata jumlah kuadrat yang diperoleh dari jumlah kuadrat dibagi
derajat bebas, kolom (F) adalah nilai Fpinng dan kolom (Sig) adalah nilai
p-value atau peluang kesalahan yang terjadi.

Berdasarkan data statistik yang diperlihatkan Tabel 4.13 di atas,

dapat dijelaskan bahwa hasil perhitungan statistik menunjukkan nilai
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Fhinng = 18,009, dengan signifikansi 0,000, sedangkan Fyp dengan
tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau a = 0,05 adalah =
2,87. Hasilnya diperoleh perbandingan Fhinng (18,009) lebih besar dari
Fiabet (2,87). Dengan demikian hasil pengujian hipotesis secara simultan
(uji F) menunjukkan bahwa Hj ditolak dan H, diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel
Iklim Organisasi, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja Fisik secara
simultan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai di
lingkungan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas

Hulu Provinsi Kalimantan Barat.

b. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Untuk menguji pengaruh Iklim Organisasi, Motivasi Kerja, dan
Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Pegawai di lingkungan Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi
Kalimantan Barat digunakan uji statistik t (uji t). Apabila nilai thinng lebih
besar dari tane maka Hy ditolak dan H, diterima. Sebaliknya jika nilai
thiung l€bih kecil dari tiane; maka Hy diterima dan H, ditolak.

Hasil pengujian secara parsial pengaruh Iklim Organisasi,
Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Pegawai di
lingkungan Kantor Bappeda Kabupaten Kapuas Hulu dapat dilihat pada
Tabel 4.12.

Berdasarkan data statistik yang diperlihatkan pada Tabel 4.12

dapat dijelaskan bahwa nilai thing untuk variabel Iklim Organisasi (X1)
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sebesar 2,043. Nilai thiung untuk variabel Motivasi Kerja (X2) sebesar
0,977 dan nilai tyirng untuk variabel Lingkungan Kerja Fisik (X3) sebesar
5,081.

Untuk mengetahui tingkat signifikansi masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen pada penelitian ini maka
dilakukan perbandingan dengan tumpe dengan menggunakan tingkat
kepercayaan (confidence interval) 95% atau o = 0,05 maka diperoleh
nilai tipe 1,689.

Dari hasil uji t akan diketahui pengaruh setiap variabel bebas
(independent variabel) terhadap variabel terikat (dependent variabel)
sebagai berikut:

1. Pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja pegawai

Pengaruh Iklim Organisasi (X1) terhadap variabel Kinerja
Pegawai (Y) secara parsial dapat dilihat pada Tabel 4.12 yakni thirung
(2,043) lebih besar dari tiabe (1,689), maka keputusannya Hy ditolak
dan H, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa iklim
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
dilingkungan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat. Dari hasil pengujian parsial
iklim organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai yang
bermakna jika variabel iklim organisasi meningkat maka kinerja
pegawai akan mengalami peningkatan juga, sebaliknya jika iklim

organisasi menurun maka kinerja pegawai akan semakin menurun.
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Iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu
karena menurut pegawai bahwa struktur organisasi di instansi
mereka sudah baik dengan tersedianya pembagian tugas yang jelas,
tersediannya aturan yang jelas dalam melaksanakan pekerjaan,
terminimalisir terjadinya tumpang tindih dalam melaksanakan
pekerjaan.

Para pegawai juga merasakan standar pekerjaan yang sudah baik
dimana setiap pegawai diberikan beban kerja sesuai dengan
kemampuan yang mereka miliki sehingga pegawai dapat
menyelesaiakan pekerjaan yang diberikan sesuai dengan target yang
ditentukan.

Setiap pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu diberikan tanggung jawab dan bertanggung
jawab terhadap pekerjaan yang dilakukannya untuk dilakukan
sebaik-baiknya dengan penuh disiplin yang tinggi, diharapkan
mampu menyeleseaikan sendiri persoalan yang timbul dalam
pekerjaan dan tidak terpengaruh terhadap hal-hal yang dapat
menurunkan kinerja mereka.

Atasan para pegawai sangat memberikan dukungan dan bantuan
kepada para pegawai dalam melakukan tugas-tugas yang diemban
dan tersedianya fasilitas kerja yang membantu para pegawai dalam

melaksanakan pekerjaan serta diantara para pegawai adanya kerja
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sama yang baik dengan saling membantu dalam menyelesaikan
tugas-tugas sehingga dapat diselesaikan tepat pada waktunya dengan
baik.

Pembahasan diatas selaras dengan hasil wawancara yang
dilakukan terhadap pegawai Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat yaitu
Bapak Budi Prasetiyo, ST yang mengutarakan bahwa:

“Iklim Organisasi di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu pada dasarnya sudah cukup baik dimana
struktur organisasinya sudah jelas dengan adanya pembagian tugas
setiap pegawai, standar pekerjaan sesuai dengan target yang
direncanakan, setiap pegawai memiliki rasa tanggungjawab terhadap
pekerjaannya dan adanya dukungan kerjasama dari sesama pegawai
dalam melakukan tugas sehari-hari”.

Hasil penelitian ini mendukung Wirawan (2007, p.123)
menyatakan bahwa: “sikap dan perilaku anggota organisasi
mempengaruhi kinerja mereka secara individual dan kelompok yang
kemudian mempengaruhi kinerja organisasi. lklim organisasi
mempengaruhi produktifitas anggota dan selanjutnya mempengaruhi
efektifitas dan efesiensi organisasi.” Sedangkan menurut Sunyoto
(2013, p.52) menyatakan bahwa: “bila mana iklim organisasi
bermanfaat bagi kebutuhan individu dengan memperhatikan
kepentingan pegawai dan berorientasi pada prestasi, maka kita dapat
mengharapkan tingkat perilaku kearah tujuan yang tinggi.

Sebaliknya mana bila iklim yang timbul bertentangan dengan tujuan,
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kebutuhan motivasi pribadi, dapat diharapkan bahwa prestasi
maupun kepuasan akan berkurang.”

Dan hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian
sebelumnya yang dikemukakan oleh Alfian (2012) yang
mengemukakan bahwa iklim organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Bangka Selatan.

2. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai

Pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap variabel kinerja pegawai
(Y) secara parsial dapat dilihat pada Tabel 4.12, nilai thiwng (0,977)
lebih kecil dari e (1,689), maka keputusannya H, diterima dan H,
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pengawai di
lingkungan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat.

Motivasi kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Kapuas Hulu karena menurut para pegawai sesuai dengan fungsi
instansinya salah satunya pengkoordinasian penyusunan perencanaan
pembangunan. Dimana setiap instansi yang telah menyusun rencana
pembangunan akan di himpun oleh Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu yang kemudian

diolah kembali sesuai dengan skala prioritas kegiatan. Hasil ini akan
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dibahas kembali secara bersama-sama oleh semua instansi terkait.
Tentu dalam mengolah data perencanaan pembangunan dari setiap
instansi harus diselesaikan sesuai dengan target waktu yang telah
ditentukan, sehingga para pegawai harus berusaha menyelesaikan
pekerjaan tersebut agar waktu pembahasan rencana pembangunan
dapat dilakukan sesuai dengan waktu yang ditentukan. Sehingga para
pegawai lebih terpicu dan terdorong untuk bekerja untuk mencapai
terget dan waktu penyelesaian pekerjaan yang telah ditentukan.
Sedarmayanti (2009, p.66) menyatakan bahwa: “motivasi dapat
diartikan sebagai suatu daya dorong (driving force) yang
menyebabkan orang berbuat sesuatu atau yang diperbuat karena
takut akan sesuatu”.

Motivasi kerja pegawai termasuk kategori tinggi tetapi ternyata
pengaruhnya terhadap kinerja pegawai tidak signifikan. Para
pegawai lebih terdorong bekerja untuk mencapai target dan waktu
yang telah ditetapkan dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut
dengan baik.

Penelitian ini juga menolak teori terdahulu dan hasil studi
terdahulu dengan objek penelitian yang berbeda, sehingga hasil
penelitian ini menunjukkan untuk kondisi tertentu teori-teori
sebelumnya tidak berlaku. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa tidak selamanya motivasi kerja berpengaruh signifikan

terhadap kinerja, hal ini dimungkinkan adanya faktor pendorong lain
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yang membuat para pegawai berusaha berkerja menyelesaikan
pekerjaanya sebaik mungkin. Hasil penelitian ini membantah teori
terdahulu sebagaimana yang dikemukakan oleh para peneliti
sebelumnya yang menyatakan bahwa motivasi memiliki pengaruh
yang sangat signifikan terhadap kinerja.

Pembahasan diatas selaras dengan hasil wawancara yang
dilakukan terhadap pegawai Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat yaitu
Ibu Syarifah Mariam yang mengutarakan bahwa:

“Sepanjang yang saya amati motivasi kerja di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu biasa saja, walau pun
beban kerja sangat banyak dan harus selesai pada waktu yang
ditentukan ya harus dikerjakan dengan menambah waktu kerja atau
pekerjaan itu dibawa kerumah untuk dikerjakan demi untuk
memenuhi rasa tanggung jawab kita walau tidak menerima imbalan
apa-apa atas kerja keras kita tersebut”.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Murti dan Srimulyani (2013) menyatakan bahwa:
“hipotesis yang menyatakan motivasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai ditolak.” Hasil penelitan Ayu dan
Suprayetno (2008) dalam Murti dan Srimulyani (2013) menyatakan
bahwa: “motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja

pegawai.”
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3. Pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X3) terhadap variabel kinerja
pegawai (Y) secara parsial dapat dilihat pada Tabel 4.12, yakni nilai
thinng (5,081) lebih besar dari typer (1,689), maka keputusannya Hy
ditolak dan H, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai dilingkungan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat. Dari hasil uji
parsial lingkungan kerja fisik berpengaruh positif terhadap kinerja
pengawai yang artinya bahwa jika lingkungan kerja fisik semakin
baik maka kinerja pegawai akan mengalami peningkatan.

Lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Kapuas Hulu karena menurut pegawai bahwa lingkungan kerja
pegawai sudah dianggap kondusif dan memadai untuk menunjang
kegiatan dalam melaksanakan tugas sehari-hari dimana bila ditinjau
dari sisi perwarnaan ruangan dapat memberikan suasana hati yang
riang dalam melakukan pekerjaan. Begitu juga kondisi penerangan
ruangan kerja yang cukup, sirkulasi udara di ruang kerja yang cukup
dengan adanya fasilitas Air Conditioning (AC) disetiap ruangan
kerja.

Lingkungan kerja fisik lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja

berupa kebersihan ruang kerja menurut para pegawai sudah baik
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dengan adanya petugas kebersihan yang bekerja membersihkan
ruangan kerja setiap hari. Juga tingkat kebisingan di ruangan kerja
dapat diminimalisir dengan ruangan kerja yang tertutup dengan
menggunakan fasilitas Air Conditioning (AC) serta tingkat
keamanan kerja yang baik sehingga memberikan ketenangan kepada
para pegawai dalam melaksanakan pekerjaan.

Pembahasan diatas selaras dengan hasil wawancara yang
dilakukan terhadap pegawai Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat yaitu
Bapak Hendrikus Hartadi, S.Sos yang mengutarakan bahwa:

“Lingkungan kerja fisik di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu ini sudah memenuhi untuk membuat kita
bisa bersemangat dalam bekerja sehingga kita dapat melakukan
aktifitas kerja dengan baik”.

Penelitian ini mendukung Nitisemito (1996, p.109) menyatakan
bahwa: “lingkungan kerja bukan hanya sekedar berpengaruh
terhadap semangat dan kegairahan kerja, melainkan seringkali
pengaruhnya cukup besar”. .'

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Andayani (2012) yang mengemukakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai di
BPS Kota Pangkal Pinang dan BPS Kabupaten Bangka. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh

Kamaruzzaman (2011) yang mengemukakan lingkungan kerja
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Camat
Sintang.
c. Nilai Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan
besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independennya. Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan
untuk mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas dalam
menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan
dengan nilai adjusted R square sebagaimana Tabel 4.14 berikut ini:

Tabel 4.14 Model Summary

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 779° 607 573 4.56524

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
Sumber: Data hasil olahan 2013

Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien
determinasi (R’) yang diperoleh sebesar 0,573. Hal ini berarti bahwa
variabel kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh variabel iklim
organisasi, motivasi dan lingkungan kerja fisik sebesar 57,30%,
sedangkan sisanya sebesar 42,70% dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak diajukan dalam penelitian ini.

S. Implikasi Penelitian
Penelitian ini mempunyai implikasi sebagai berikut:

1. Implikasi Praktis
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Terhadap para pemangku kebijakan di Instansi Pemerintah maupun
perusahaan swasta untuk menjadi bahan kajian dalam rangka
peningkatan kinerja pegawai dengan memperhatikan variabel-variabel
yang berpengaruh terhadap kinerja seperti variabel-variabel yang
diajukan dalam penelitian ini berupa iklim organisasi, motivasi kerja dan
lingkungan kerja fisik. Variabel-variabel tersebut harus menjadi
perhatian para pimpinan agar kinerja organisasi tersebut dapat lebih
meningkat. Bila variabel-variabel tersebut tidak diperhatikan maka akan
berpengaruh terhadap merosotnya atau menurunnya kinerja para
pegawai.
2. Implikasi Teoritis

Pada penelitian ini menunjukan bahwa variabel iklim organisasi dan
lingkungan kerja fisik mendukung teori dan penelitian sebelumnya yang
mana variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja.
Sedangkan motivasi kerja tidak selamanya berpengaruh signifikan

terhadap kinerja pegawai.
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BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berhubungan
dengan pengaruh Iklim Organisasi, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja

Fisik terhadap Kinerja Pegawai dilingkungan Kantor Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat

sebagaimana diuraikan pada pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik

simpulan sebagai berikut:

1. Pengaruh Iklim Organisasi (X1) terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y)
secara parsial yakni thiung (2,043) lebih besar dari tube (1,689), maka
keputusannya Hg ditolak dan H, diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai dilingkungan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat.

2. Pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap variabel kinerja pegawai (Y) secara
parsial yakni nilai theng (0,977) lebih kecil dari tuper (1,689), maka
keputusannya H, diterima dan H, ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
pengawai di lingkungan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat.
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3. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X3) terhadap variabel kinerja pegawai
(Y) secara parsial yakni nilai thing (5,081) lebih besar dari tine (1,689),
maka keputusannya Hy ditolak dan H, diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai dilingkungan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat.

4.  Secara simultan Iklim Organisasi, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja
Fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi
Kalimantan Barat, hal ini terlihat dari hasil pengujian simultan Fhitung

(18,009) lebih besar dari Fuapel (2,87).

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dilakukan maka saran yang dapat
diberikan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagi para pengambil kebijakan di Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat, sesuai dengan
hasil penelitian ini bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan belum
signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat agar
melakukan kebijakan yang dapat meningkatkan motivasi kerja pegawai
dalam melakukan pekerjaan sehari-hari sehingga akan berdampak pada
kinerja pegawai dalam meningkatkan kinerja organisasi seéara

keseluruhan.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diketahui bahwa berdasarkan
koefisien determinasi (R%) yang diperoleh sebesar 0,573. Hal ini berarti
bahwa variabel kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh variabel iklim
organisasi, motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik sebesar 57,30%,
sedangkan sisanya sebesar 42,70% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diajukan dalam penelitian ini. Disarankan bagi peneliti selanjutnya
untuk melakukan penelitian dengan menambah variabel lain yang tidak

diajukan dalam penelitian ini.
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Lapiran 1: Identitas Responden
IDENTITAS RESPONDEN PEGAWAI BAPPEDA KH
Umur Jenis o

No. Nama (Tahun) Kelamin Pendidikan

1. | Y. Antonius Rawing, SE, M.Si 47 Laki-laki S-2
2. | Ir. Paimin, M.T 55 Laki-laki S-2
3. | Drs. HM. Durus, M.Si 51 Laki-laki S-2
4. | Yosef Jasman, SE 47 Laki-laki S-1
5. | Syarifah Mariam, SE 49 Perempuan S-1
6. | Yuniardi, SE 49 Laki-laki S-1
7. | Dra. Dina Saragih 49 Perempuan S-1
8. | Andriyo Andi 53 Laki-laki SLTA
9. | Wahyu Hermawan, S.PKP 47 Laki-laki S-1
10. | Walidad, SE 41 Laki-laki S-1
11. | Marsani 52 Laki-laki SLTA
12. | Sri Lindahayati 43 Perempuan SLTA
13. | Santi Susiasih, SE 32 Perempuan S-1
14. | Surrahman Saat, SE 40 Laki-laki S-1
15. | Eka Fittriadie Syafa’at, S.Kom 30 Laki-laki S-1
16. | M.Ali Hasbi, SE 37 Laki-laki S-1
17. | Maryatiningsih, SP 45 Perempuan S-1
18. { Y. Rusman 55 Laki-laki SLTA
19. | Hilma Mutagin 42 Laki-laki SLTA
20. | Vika Erika, SE 28 Perempuan S-1
21. | Kamimi Asimah 42 Perempuan SLTA
22. | Stepanus Jacson Butar-butar 28 Laki-laki S-1
23. | Yuliana 42 Perempuan SLTA
24. | Rodi Harpan, S.Sos 38 Laki-laki S-1
25. | Dewi, S.STP 30 Perempuan S-1
26. | Alif, S.Sos 53 Laki-laki S-1
27. | Mateus 36 Laki-laki SLTA
28. | Budi Patriadi, SE 33 Laki-laki S-1
29. | Budi Prasetyo, ST 38 Laki-laki S-1
30. | Dedy, ST, M.T 38 Laki-laki S-2
31. | Abdul Kamal, A.md 44 Laki-laki D-3
32. | Marsiana Rika, S.IP 26 Perempuan S-1
33. | lin Nisah, ST 35 Perempuan S-1
34. | Hendrikus Hartadi, S.Sos 42 Laki-laki S-1
35. | Ramadanil Imam 55 Laki-laki SLTA
36. | Margaretha Herawati, S.Sos 31 Perempuan S-1
37. | Mulyadi, SE 32 Laki-laki S-1
38. [ Mohd. Tajudinnur 42 Laki-laki SLTA
39. | Fransiskus Y.A, S.Sos 38 Laki-laki S-1

Sumber: Data Kepegawaian Bappeda KH Tahun 2013
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Lampiran 2 : Daftar Kuesioner Penelitian

KUESIONER KINERJA

PERAN IKLIM ORGANISASI, MOTIVASI KERJA DAN
LINGKUNGAN KERJA FISIK TERHADAP KINERJA PEGAWAI
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
KABUPATEN KAPUAS HULU PROVINSI KALIMANTAN BARAT

I. IDENTITAS PENILAI (ATASAN)
1. Nama
2. NIP
3. Jabatan

........................................................................
.......................................................................

.......................................................................

II. IDENTITAS YANG DINILAI (BAWAHAN)
1. Nomor Responden  : ..ot

Nama
NIP

Jenis Kelamin 1 et eese e saesessnenans
Usia(Tanggal Lahir) .ot
Pendidikan Terakhir  ©  .ooorreeeeecrree e e erae e
Eselon

-----------------------------------------------------------------------

Golongan L ereeesersareseeseeeessbeeeesterasentesaseeraeesanesaesaseasassennte

I L N R S

Jabatan =00 L s
10. Bidang Pekerjaan D eeeeereseeteesr et e et stesae st e e sa e e e ae e s b e nnesbens
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III. PENJELASAN

1. Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyelesaian tugas akhir pada
Program Magister Manajemen Universitas Terbuka.

2. Untuk kelancaran penelitian ini, dimohon kesediaan Bapak/Ibw/
Saudara/Saudari untuk memberi jawaban dari daftar pertanyaan angket
yang disediakan dengan memberi tanda check list (\) pada jawaban
setiap nomor yang paling tepat pada kolom alternative pilihan : Sangat
Setuju, Setuju, Cukup Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju.

3. Jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/Saudari berikan, akan dijamin
kerahasiaannya berdasarkan kode etik penelitian.

4. Atas kesediaan, dukungan, kerjasama dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/

Saudari diucapkan terima kasih.

Putussibau, .........cccevveveveercvnnen. 2013

Peneliti,

Saneranera Hondro
NIM.018419664

Keterangan Penilaian Kinerja:

1. Kepala Badan menilai Sekretaris dan Kepala Bidang

2. Sekretaris menilai Kepala Sub Bagian

3. Kepala Bidang menilai Kepala Seksi

4. Kepala Sub Bagian menilai Staf di masing-masing Sub Bagian
5. Kepala Seksi menilai Staf di masing-masing Seksi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



KINERJA PEGAWAI (Y)

Petunjuk Isian Kuesioner ada 5 alternatif
5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

3 = Cukup Setuju

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju
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No

Pertanyaan Variabel Kinerja

Alternatif Jawaban

5

4

3

2

1

Kuantitas output

Pegawai yang bersangkutan dapat
menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan
beban kerja yang diberikan

Kuantitas kerja pegawai ini melebihi rata-rata
pegawai lain.

Pegawai yang bersangkutan mampu
menyelesaikan pekerjaanya melebihi target
yang diberikan

Kualitas output

Pegawai yang bersangkutan dapat
menyelesaikan pekerjaannya dengan benar

Kualitas kerja pegawai ini jauh lebih baik dari
pegawai lain

Pegawai yang bersangkutan memahami
pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya

Jangka waktu output

Pegawai yang bersangkutan dapat
menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya

Pegawai yang bersangkutan bekerja lebih
efektif

Pegawai yang bersangkutan dapat
menyelesaikan pekerjaan lebih cepat selesai

Kehadiran di tempat kerja

10.

Pegawai yang bersangkutan datang bekerja
sesuai dengan jam kerja yang di tentukan

11

Pegawai yang bersangkutan menggunakan
waktu istiratah sesuai dengan jam kerja

12.

Pegawai yang bersangkutan patuh pada
aturan kerja yang sudah ditetapkan
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KUESIONER
PERAN IKLIM ORGANISASI, MOTIVASI KERJA DAN

LINGKUNGAN KERJA FISIK TERHADAP KINERJA PEGAWAI
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
KABUPATEN KAPUAS HULU PROVINSI KALIMANTAN BARAT

I. IDENTITAS RESPONDEN
Nomor Responden
Nama

NIP

Jenis Kelamin
Usia(Tanggal Lahir) : .ottt
Pendidikan Terakhir : ..o eesecnneaeens
Eselon :

Golongan
. Jabatan D erereeeeseerese et e s sne e e eseasesss e e san b e nenasasesaneansns
10. Bidang Pekerjaan D eeereeereeneere et e ete et restas e s aasaast et e saeereeresraaraent

.......................................................................

......................................................................

........................................................................

..........................................................................

.......................................................................

......................................................................

W PN AW

II. PENJELASAN

1. Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyelesaian tugas akhir pada
Program Magister Manajemen Universitas Terbuka.

2. Untuk kelancaran penelitian ini, dimohon kesediaan Bapak/Ibu/
Saudara/Saudari untuk memberi jawaban dari daftar pertanyaan angket
yang disediakan dengan memberi tanda check list (V) pada jawaban
setiap nomor yang paling tepat pada kolom alternative pilihan : Sangat
Setuju, Setuju, Cukup Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju.

3. Jawaban yang. Bapak/Ibu/Saudara/Saudari berikan, akan dijamin
kerahasiaannya berdasarkan kode etik penelitian.

4. Atas kesediaan, dukungan, kerjasama dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/
Saudari diucapkan terima kasih.

Putussibau, .......ccccevcinnenreriierenn. 2013

Peneliti,

Saneranera Hondro
NIM.018419664
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Petunjuk Isian Kuesioner ada 5 alternatif

5 = Sangat Setuju
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4 = Setuju

3 = Cukup Setuju

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju

No. Pertanyaan Variabel Iklim Organisasi 5 Altimatngaw;ban 1

Struktur

1. | Dalam Instansi ini sudah dilakukan pembagian
tugas yang jelas.

2. | Diinstansi ini sudah ada aturan yang jelas dalam
melaksanakan pekerjaan.

3. | Pegawai dalam melaksanakan pekerjaan
diinstansi ini tidak tumpang tindih.

Standar

4. | Pegawai sebaiknya melaksanakan pekerjaan
sesuai dengan kemampuannya.

5. | Sebaiknya pegawai merasa tidak terbeban dalam
melaksanakan tugas sehari-hari.

6. | Pegawai dalam melakukan pekerjaan seharusnya
diselesaikan sesuai dengan target yang
ditetapkan.

Tanggung jawab

7. | Pegawai diinstansi ini dapat menyelesaikan
sendiri persoalan yang timbul dalam pekerjaan.

8. | Pegawai diinstansi ini memiliki tingkat disiplin
yang tinggi dalam bekerja.

9. | Pegawai diinstansi ini tidak terpengaruh dengan
sikap negatif orang lain dalam melaksanakan
tugas

Dukungan

10. | Sesama pegawai dalam instasi ini sudah saling
mendukung dalam melaksanakan pekerjaan.

11 | Setiap pegawai sudah mendapat fasilitas kerja.

12. | Atasan memberikan dorongan kepada pegawai
dalam menyelesaian pekerjaan.
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MOTIVASI KERJA (X3)

Petunjuk Isian Kuesioner ada 5 alternatif

5 = Sangat Setuju
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Alternatif Jawaban

5

4

3

2

1

4 = Setuju
3 = Cukup Setuju
2 = Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju
No. Pertanyaan Variabel Motivasi Kerja
Kebutuhan fisiologis
1. | Setiap pegawai layak mendapat kesejahtraan
dari hasil kerjanya.
2. | Organisasi berkewajiban memberikan
peningkataan kesejahtraan bagi pegawainya
Kebutuhan rasa aman
3. | Setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan
dari instansi dalam menjalankan tugasnya
4. | Tersedianya jaminan bagi setiap pegawai bila
mengalami resiko kerja.
S. | Setiap pegawai berhak mendapat perlindungan
fisik dan emosional dari instansi
Kebutuhan hubungan sosial
6. | Setiap pegawai perlu mengembangkan hubungan
dekat dengan rekan-rekan sekerja
7. | Setiap pegawai wajib memberikan bantuan
kepada rekan kerjanya
8. | Setiap pegawai perlu menjalin komunikasi
dengan pihak lain
Kebutuhan pengakuan
9. | Pegawai yang berprestasi dalam pekerjaan layak
mendapat pengakuan dan penghargaan dari
instansi
10. | Setiap pegawai memberikan pengakuan dan
penghargaan kepada rekan yang berprestasi
dalam pekerjaan
Kebutuhan aktualisasi diri
11. | Setiap pegawai diberikan kesempatan
mengembangkan diri.
12. | Setiap pegawai diberikan kesempatan untuk
melakukan kerja kreatif atau mengembangkan
gagasan-gagasan.
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LINGKUNGAN KERJA FISIK (X;)

Petunjuk Isian Kuesioner ada 5 alternatif
5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

3 = Cukup Setuju

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju
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No.

Pertanyaan Variabel Lingkungan Kerja

Alternatif Jawaban

5

4

3

2

1

Pewarnaan

Warna dinding ruangan kerja Anda dapat
mempengaruhi semangat kerja.

Warna peralatan kerja Anda dapat meningkatkan
produktivitas kerja.

Penerangan

Ketersediaan pencahayaan yang cukup
diruangan kerja Anda dapat meningkatkan
semangat kerja.

Agar Anda betah diruangan kerja, memerlukan
pencahayaan yang mencukupi.

Pertukaran Udara

Sirkulasi udara yang cukup tersedia dirungan
kerja Anda sehingga akan menyegarkan fisik
pegawai.

Suhu udara diruangan kerja Anda dapat
dipertahankan untuk kenyamanan dalam bekerja.

Kebisingan

Ruang kerja Anda jauh dari suara bising
sehingga dapat bekerja dengan tenang.

Suara yang ada disekitar anda bekerja tidak
mengganggu Anda dalam bekerja.

Keamanan

Anda merasa aman dalam bekerja sehingga
meningkatkan gairah kerja.

[ 10.

Konstruksi bangunan kantor Anda dapat
menjamin keselamatan dalam bekerja

Kebersihan

il1.

Lingkungan ruangan kerja Anda terjaga
kebersihannya.

12.

Anda merasa senang dengan kebersihan
lingkungan kantor anda bekerja.
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Lampiran 4 : Rekapitulasi Data Hasil Penelitian

Total
53
46
40
48
41
47
47
45
42
50
40
40
43

41

42

52
47

42

Jih
13
12
11
12
10
12
11
11
10
12
9
9
11

10
11
13
11
11

12
5
4
4
4
3
4
4
4
3
4
3
3
3

Dukungan
11
4
4
3
4
3
4
3
4
4
4
3
3
4

10
4
4
4
4
4
4
4
3
3
4
3
3
4

JIh
13
11
9
12
8
11
10
10
11
12
10
10
9

11

12
10
10

Tanggung Jawab

7 | 8

JIh
13
12
12
12
12
12
14
12
12
13
10
10
13

10
13
13

15
11

Iklim Organisasi (X1)

Standar
5
4
4
4
4
4
4
5
4
4
4
3
3
4

JIh
14
11
8
12
11
12
12
12
9
13
11
10
10

11

14

11

10

No
RS
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13

14
15
16
17
18

124
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48

44
47

40
38
48

39
42

39
36
60

51

42

51
46

50
50
51
45

40

43

11
11
14
10

11

13
10

15
13

12
10
12
12
11

10

11

11

12
12

11

11

10

15
11
11
13

12
12

11

13
12
10
10

12
12

11

12

11

12
13
11
11

15
15
10
14
13
15
15
15
13
10
13

13

11

14

10
15
12
12
12
11
11

12
12
10

19
20

21

22
23

24

25

26
27

28

29
30

31

32
33

34
35

36
37

38

39

TOTAL| 1756
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Total

50
44
47

45

44
45

43

43

39
45

43

48

48
45

38
50
48

Jlh

10

10
10

12

Kebersihan

11

Jih

10

10

Keamanan

10

Jlh

10

Kebisingan

Pertukaran Ud;a

Lingkungan Kerja Fisik (X3)

JIh

10

10

10

Jh

Penerarlgan

Jih

Pewarnaan

No

RS

10

11

12
13

14
15

16
17
18
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43

51

43

49
43

40

44
36
48
42

58
53
51

50
53
51

53
45

51

46
49
1808

10

10
10

10

10
10

10

10

10

10
10
10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

19
20
21

22
23

24
25

26

27
28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38
39

Total

129
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Kinerja Pegawai (Y)
No Kuantitas Output Kualitas Output Jangka Waktu Output Kehadiran Ditempat Kerja Total
RS 1 2 3 Jih 4 5 6 Jih 7 8 9 Jih 10 11 12 JIh
1 4 3 3 10 4 3 5 12 4 4 4 12 5 5 4 14 48
2 4 2 3 9 4 2 5 11 5 5 4 14 3 3 4 10 44
3 4 2 2 8 4 2 3 9 4 5 3 12 3 3 3 9 38
4 4 2 2 8 4 2 4 10 4 5 3 12 4 4 4 12 42
5 4 2 2 8 4 2 4 10 4 4 3 11 4 4 4 12 41
6 4 3 3 10 4 4 4 12 4 4 3 11 3 4 3 10 43
7 4 5 4 13 4 4 4 12 4 4 4 12 3 3 4 10 47
8 4 3 3 10 4 3 3 10 4 4 4 12 4 4 4 12 44
9 4 4 4 12 3 3 4 10 4 4 3 11 4 4 4 12 45
10 4 2 2 8 4 2 4 10 3 3 3 9 3 3 4 10 37
11 4 3 2 9 4 2 4 10 4 4 3 11 3 3 3 9 39
12 4 2 2 8 4 2 4 10 4 3 3 10 4 3 4 11 39
13 4 2 2 8 4 2 4 10 4 4 4 12 3 3 3 9 39
14 4 3 3 10 3 3 3 9 3 4 3 10 3 3 3 9 38
15 4 3 2 9 4 2 4 10 3 3 4 10 3 3 4 10 39
16 4 3 3 10 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 3 9 37
17 5 2 5 12 5 5 5 15 4 5 4 13 5 5 5 15 55
18 4 2 3 9 3 2 3 8 3 4 3 10 5 4 4 13 40
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Total] 1687
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Lampiran 4: Hasil Uji Validitas
Hasil Uji Validitas
Variabel Iklim Organisasi (X1)
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's

Scale Mean if| Variance if | Item-Total Multiple | Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted
X1.1 41.2821 21.945 493 528 .848
X1.2 41.2564 20.722 707 722 .832
X1.3 41.6154 21.401 671 652 .836w
X1.4 40.8205 22.467 .501 532 .847
X1.5 41.0769 21.599 541 528 .844
1X1.6 40.8462 22.502 466 472 .849'
X1.7 41.5128 21.730 .523 427 .846
X1.8 41.6154 22.085 .546 493 844
X1.9 41.2564 21.722 475 372 .850]
X1.10 41.2564 21.933 541 389 844
X1.11 41.5897 22.143 532 451 .845
X1.12 41.1538 22.923 .383 331 854
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Variabel Motivasi Kerja (X2)
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if| Variance if | Item-Total Multiple | Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted
X2.1 41.7179 18.839 538 711 .788
X2.2 41.7436 18.301 626 J17 .780h
X2.3 41.8718 18.220 480 566 793
[X2.4 41.8462 19.239 437 594 796}
X2.5 41.6923 19.903 351 411 .803
X2.6 41.8205 19.835 371 767 .802
[X2.7 41.8974 19.516 442 .786 796
X2.8 41.8718 19.904 340 .681 .804
X2.9 41.7949 19.220 325 903 .8091
X2.10 41.8205 19.256 356 904 .805
X2.11 41.6923 18.061 617 .679 779
12 42.0000 17.895 .638 51 777
Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X3)
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if| Variance if | Item-Total Multiple | Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted
X3.1 42.5897 17.827 436 479 71
[X3.2 42.9487 17.313 546 512 .759H
X3.3 42.5641 18.621 395 629 775
X3.4 42,5128 18.046 455 621 769}
X3.5 42.1538 17.502 .568 738 758
X3.6 42.3077 17.955 429 707 72
X3.7 42.5641 18.305 391 308 776
X3.8 42.7179 18.787 355 343 .773|
X3.9 42.6154 18.559 .360 .668 7
X3.10 42.4615 18.887 358 591 778
X3.11 423077 18.534 459 668 770]
X3.12 42.2051 18.483 378 .691 a7
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Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if| Variance if | Item-Total Multiple | Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted { Correlation | Correlation Deleted
1 39.1538 41.713 875 .867 900}

Y.2 40.4615 43.202 363 461 922
Y.3 40.2051 38.430 714 .876 905
Y.4 39.3333 41.912 753 855 903
Y.5 40.3846 38.980 728 .808 903
Y.6 39.3333 40.912 .703 733 904
Y.7 39.4872 43.414 .608 591 .909%
Y.8 39.0256 45.605 334 301 918
Y.9 39.7692 40.603 .688 765 905
Y.10 39.6154 39.611 712 .822 904
Y.11 39.5897 41.196 749 .765 .903
Y.12 39.4615 40.623 .822 829 900}
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Lampiran 5: Hasil Uji Reabilitas

Hasil Uji Reabilitas
Variabel Iklim Organisasi (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha

Based on
Cronbach's Alpha |Standardized Items

N of Items
12|

.856

.857

Variabel Motivasi kerja (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha

Based on
Standardized Items

Cronbach's Alpha

N of Items
.808

.812

12

Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Alpha |Standardized Items| N of Items
787 787 12

Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Alpha |Standardized Items| N of Items
914 921 12
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Lampiran 6: Hasil Uji Regresi

Hasil Uji Regresi
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N

Y 43.2564 6.98765 39

X1 45.0256 5.07568 39

X2 45.6154 4.71624 39

X3 46.3590 4.61398 39

Correlations
Y X1 X2 X3
Pearson Correlation Y 1.000 475 A1 724
X1 475 1.000 428 301
X2 477 428 1.000 419
X3 724 .301 419 l.OOOI
Sig. (1-tailed) Y . .001 .001 .000}
X1 .001 . .003 .031
X2 .001 .003 . .004
X3 .000 .031 .004 .
N Y 39 39 39 39
X1 39 39 39 39
X2 39 39 39 39
X3 39 39 39 39
Variables Entered/Removed
Variables
odel } Variables Entered Removed Method
1 X3, X1, X2* |Enter
a. All requested variables entered.
Model Summary”
[M Std. Error of the
odel R R Square |[Adjusted R Square Estimate
1 19 .607 573 4.56524

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1125.987 3 375.329 18.009 .000"
Residual 729.449 35 20.841
Total 1855.436 38
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
CoefTicients"
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
odel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -22.086 9.269 -2.383 .023
X1 333 .163 242 2.043 .049 .799 1.252
X2 .180 .185 122 977 335 124 1.381
X3 .908 179 .600 5.081 .000 .806 1.240h
a. Dependent Variable: Y
Collinearity Diagnostics*
L Dimensi ' N Variance Proportions
Model on Eigenvalue Condition Index (Constant) X1 X2 X3
1 1 3.982 1.000 .00 .00 00 .00
2 .008 22,519 .02 .81 .00 31
3 .006 26.650 .05 11 .98 .22
4 .005 29.654 .92 .08 .02 A8
a. Dependent Variable: Y
Residuals Statistics"
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 33.8106 60.1538 43.2564 5.44346 39
Std. Predicted Value -1.735 3.104 .000 1.000 39
Standard Error of Predicted .849 2.638 1.397 438 39
Value
Adjusted Predicted Value 33.2710 61.7343 43.2206 5.54096 394
Residual -6.70672 8.07922 .00000 438133 39
Std. Residual -1.469 1.770 .000 .960 39
Stud. Residual -1.537 1.834 .004 1.009 39
(Deleted Residual -7.33739 8.74786 03578 4.85590 39
Stud. Deleted Residual -1.568 1.901 .008 1.022 39
Mahal. Distance 340 11.712 2.923 2.708 39
lgook's Distance 000 152 .028 037 39
entered Leverage Value .009 .308 077 07N 39

a. Dependent Variable: Y
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Scatterplot

Dependent Variable: Y
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Lampiran 7: Pedoman Wawancara

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap iklim organisasi di Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu ini?

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap motivasi kerja pegawai di Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu ini?

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap lingkungan kerja fisik di Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu ini?

4. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap kinerja pegawai di Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu ini?
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Lampiran 8: Transkrip Wawancara

Berikut transkrip wawancara dengan para Responden pada tanggal 31
Oktober 2013 :
Responden I, wawancara dilakukan di ruang kantor Ibu Syarifah Mariam (Kabid
Perekonomian) dimana wawancara ini kami lakukan dengan pencatatan saja.
Berikut ini transkrip wawancara yang dilakukan:

Peneliti : Selamat siang Ibu Syarifah, karena kita sudah kenal tentu saya
tidak memperkenalkan nama saya lagi. Adapun tujuan saya
menghadap Ibu untuk keperluan pengumpulan data TAPM
saya, saya mohon bantuan Ibu untuk menjawab beberapa
pertanyaan saya. Semua hasil wawancara ini bersifat rahasia
dan tidak akan berpengaruh terhadap pekerjaan Ibu dikantor.

RespondenI : Baik Pak, Apa yang bisa saya bantu untuk data yang Bapak
perlukan.

Peneliti : Terima kasih Bu Syarifah. Bagaimana pendapat Ibu terhadap
iklim organisasi di Badan Perencanaan Pembangunan Dacrah
Kabupaten Kapuas Hulu ini?

Respondenl : Kalau iklim organisasi di Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Kapuas Hulu ini saya rasa sudah baik
dimana struktur organisasinya sudah jelas sesuai dengan aturan
yang sudah disahkan dimana setiap pegawai sudah mempunyai
pembagian tugas masing-masing, setiap pegawai mampu
menyelesaikan pekerjaannya dengan penuh tanggung jawab
dibuktikan dengan hasil pekerjaan diselesaikan sesuai dengan
yang direncakanakan dan setiap pegawai di instansi ini saling
mendukung dan membantu dalam menyelesaikan pekerjaan
sehari-hari

Peneliti : Selanjutnya, Bagaimana pendapat Ibu terhadap motivasi kerja
pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu ini?

Responden] : Sepanjang yang saya amati motivasi kerja di Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu
biasa saja, walau pun beban kerja sangat banyak dan harus
selesai pada waktu yang ditentukan ya harus dikerjakan dengan
menambah waktu kerja atau pekerjaan itu dibawa kerumah
untuk dikerjakan demi untuk memenuhi rasa tanggung jawab
kita walau tidak menerima imbalan apa-apa atas kerja keras
kita tersebut.
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Peneliti : Oh begitu ya Bu. Selanjutnya, Bagaimana pendapat Ibu
terhadap lingkungan kerja fisik di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu ini?

Respondenl : Lingkungan kerja fisik di Badan Perencanaan Pembangunan
Dacrah Kabupaten Kapuas Hulu sangat memadai untuk
melakukan aktifitas kegiatan perkantoran. Ya kita sebagai
pegawai ini harus bisa memaksimalkan kondisi yang ada untuk
melakukan aktifitas secara maksimal, karena pada umumnya
semua sarana penunjang kegiatan sudah terpenuhi.

Peneliti : Pertanyaan saya berikutnya Bu. Bagaimana pendapat Ibu
terhadap kinerja pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Kapuas Hulu ini?

Responden] : Ya pertanyaan ini lah yang menjadi perhatian kita dimana
kinerja pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu selalu kita tingkatkan dan selama ini
kinerja pegawai di instansi ini sudah cukup baik dengan
melakukan perencanaan program-program pembangunan
daerah sesuai dengan visi misi Kabupaten Kapuas Hulu
dilaksanakan dengan terarah dan terprogram ditunjang dengan
kuantitas dan kualitas hasil kerja para pegawai sangat
mendukung dimana para pegawai disini pada umumnya sudah
faham akan kerjanya karena rata-rata sudah lama dan
berpengalaman dalam melakukan pekerjaanya masing-masing.

Peneliti : Saya mengucapkan terimaksih kepada Ibu telah memberikan
masukan yang sangat saya perlukan untuk data Tesis saya ini.

Responden 1I, wawancara dilakukan di ruang kantor Bapak Budi Prasetiyo, ST
(Kasubbid Fisik dan Prasarana Bidang Fisik Sarana dan Prasarana dan Tata
Ruang) dimana wawancara ini kami lakukan dengan pencatatan saja. Berikut ini
transkrip wawancara yang dilakukan:

Peneliti : Selamat siang Pak Budi, karena Bapak sudah tau nama saya

sehingga tidak perlu lagi saya menyebut nama. Adapun tujuan
saya menghadap Bapak untuk keperluan pengumpulan data
TAPM saya, saya mohon bantuan Bapak untuk menjawab
beberapa pertanyaan saya. Semua hasil wawancara ini bersifat

rahasia dan tidak akan berpengaruh terhadap pekerjaan Bapak

dikantor.
Responden Il : Baik Pak, keterangan apa yang bisa saya jelaskan.
Peneliti : Terima kasih. Bagaimana pendapat Bapak terhadap iklim

organisasi di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu ini?
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Responden II : Iklim organisasi di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu pada dasarnya sudah cukup baik
dimana struktur organisasinya sudah jelas dengan adanya
pembagain tugas setiap pegawai, standar pekeljaan sesuai
dengan target yang direncanakan, setiap pegawai memiliki rasa
tanggungjawab terhadap pekerjaannya dan adanya dukungan
kerjasama dari sesama pegawai dalam melakukan tugas sehari
hari.

Peneliti : Oh begitu ya Pak. Selanjutnya, Bagaimana pendapat Bapak
terhadap motivasi kerja pegawai di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu ini?

Responden I : Motivasi kerja di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu pada dasarnya sudah cukup baik
dimana setiap pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan volume dan waktu yang ditentukan sehingga terkadang
para pegawai melakukan penambahan waktu kerja dengan
melakukan kerja lembur demi tercapainya target yang
ditentukan walau tidak mendapatkan imbalan khusus.

Peneliti : Selanjutnya, Bagaimana pendapat Bapak terhadap lingkungan
kerja fisik di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu ini?

Responden Il : Lingkungan kerja fisik di Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Kapuas Hulu pada dasarnya sudah cukup
baik dimana disetiap ruangan kerja para pegawai sudah
memenuhi sarana penunjang kenyamanan dalam melakukan
pekerjaan sehingga setiap pegawai merasa betah dan nyaman
dalam melakukan aktifitas kerja sehari-hari.

Peneliti : Ini pertanyaan yang terakhir Pak. Bagaimana pendapat Bapak
terhadap kinerja pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Kapuas Hulu ini?

Responden I : Kinerja pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu pada dasamya sudah cukup baik
dimana kuantitas output pekerjaan dapat diselesaikan sesuai
yang diharapkan, kualitas output pekerjaan yang dihasilkan
para pegawai sangat memahami pekerjaannya, para pegawai
menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang ditentukan dan
waktu kerja para pegawai sudah sesuai dengan aturan yang
ditetapkan.

Peneliti : Pak Budi, saya mengucapkan terimaksih atas bantuan Bapak
memberikan masukan untuk data Tesis saya ini.

Responden III, wawancara dilakukan di ruang kantor Bapak Hendrikus Hartadi,

S.Sos (Kasubbid Penelitian Penelitian dan Pengembangan Bidang Penelitian dan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41859.pdf
144

Statistik) dimana wawancara ini kami lakukan dengan pencatatan saja. Berikut ini
transkrip wawancara yang dilakukan:

Peneliti : Selamat siang Pak Hendrikus, tentu Bapak sudah mengenal
nama saya. Adapun maksud kedatangan saya menghadap
Bapak untuk keperluan pengumpulan data TAPM saya, saya
mohon bantuan Bapak untuk memberikan beberapa keterangan
yang saya perlukan dengan menjawab beberapa pertanyaan
saya. Hasil wawancara kita ini bersifat rahasia dan tidak akan
berpengaruh terhadap pekerjaan Bapak dikantor.

Responden Il : Bagaimana Pak Hondro apa yang bisa saya bantu akan saya
jelaskan sesuai dengan yang Bapak inginkan.

Peneliti : Terima kasih Pak. Bagaimana pendapat Bapak terhadap iklim
organisasi di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu ini?

Responden IIl : Mengenai iklim organisasi di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu sangat
mendukung aktifitas kami disini dimana sesama pegawai
saling kerja sama dalam menyelesaikan pekerjaan, adanya
dorongan dari atasan dalam menyelesaikan pekerjaan.
Kemudian sudah sebagian besar rekan-rekan dikantor ini
memiliki rasa tanggung jawab yang besar terhadap
pekerjaannya karena masing masing pegawai sudah memiliki
tugas masing-masing yang sudah jelas sesuai dengan tanggung
jawab dan wewenangnya masing-masing.

Peneliti : Kalau begitu Pak. Selanjutnya, Bagaimana pendapat Bapak
terhadap motivasi kerja pegawai di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu ini?

Responden Il : Kalau mengenai motivasi kerja di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu sepanjang
pengamatan saya ya biasa aja, para pegawai melakukan
pekerjaan sesuai dengan beban kerja dan tanggungjawabnya
masing-masing. Karena pekerjaan tersebut sudah menjadi
tanggung jawab kita ya kita harus berusaha menyelesaikannya.
Malu juga rasanya jika pekerjaan yang menjadi tanggung
jawab kita tidak terselesaikan pada waktunya.

Peneliti : Pertanyaan saya berikutnya Pak, Bagaimana pendapat Bapak
terhadap lingkungan kerja fisik di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu ini?

Responden Il : Mengenai lingkungan kerja fisik di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu ini sudah
memenuhi untuk membuat kita bisa bersemangat dalam
bekerja sehingga kita dapat melakukan aktifitas kerja dengan
baik.
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Peneliti : Pertanyaan saya berikutnya Pak. Bagaimana pendapat Bapak
terhadap kinerja pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Kapuas Hulu ini?

Responden Il : Kinerja pegawai di instansi ini hampir rata semua pegawai
sudah baik dimana setiap beban kerja dapat diselesaikan
dengan baik dan tepat waktu yang dijadwalkan. Juga tingkat
kepatuhan pegawai terhadap aturan kerja di instansi ini cukup
baik.

Peneliti : Terima kasih Pak Hendrikus, atas penjelasan yang Bapak
berikan merupakan sesuatu yang sangat berharga dalam
melengkapi data Tesis saya ini.
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